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RINGKASAN

Sektor informal perdagangan terbukti kemampuannya dalam menyerap tenaga
kerja dari waktu ke waktu, oleh karena itu sektor informal dipandang sebagai sektor
penyangga meluapnya tenaga kerja yang tidak dapat ditainpung oleh sektor formal.
Penelitian ini dilakukan di pasar Johar Semarang karena pasar tersebut merupakan
pasar terbesar di Jawa Tengah dan para pedagang berasal dari berbagi daerah di
Indonesia. Responden penelitiant ini melibatkan 23 orang dan 10 orang terseleksi
diwawancarai secara mendalam. Dalam pengumpulan data digunakan metode
observasi, wawancara terstruktur, dan wawancara mendalam. Adapun analisis data
menggunakan metode triangulasi kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif
dengan menggunakan metode satatistik deskriptif distribusi frekuensi tunggal,
sedangkan analiiss kualitatif dengan menggunakan analisis kategoris.

Faktor penyebab perempuan memasuki sektor informal perdagangan adalah
(a) ketidaksempurnaan pasar yang disebabkan oleh ketatntya persyaratan yang
ditentukan untuk dapat memasuki sektor formal, seperti pendidikan dan ketrampilan
yang memadai. (b) paradigma indusrialisasi dalam pembangunan yang memicu
pertumbuhan penduduk dan angka kemiskinan di desa tinggi dan pendapatan di kota
yang lebih tinggi dari pada di desa. (c) kondisi alam yang tandus, krisis air, dan
berbukit-bukit. Sementara itu, kontribusi pendapatan perempuan pedagang pasar
dalam rumah tangga meliputi: pemenuhan kebutuhan sehari-hari, beaya pendidikan
dan untuk membeli rumah atau membuat rumah. Sedangkan sektor informal
perdagangan mempunyai keterkaitan yang erat dengan sektor formal dalam
menyuplai bahan baku dan layanan jasa bagi tenaga kerja sektor formal. Namun,
mereka sulit mendapatkan fasilitas kredit, perlindungan, perserikatan dan pelatihan
dan pembinaan. Oleh karena itu, pemerintah diharapkan intervensinya dalam
pengembangan usaha perdagangan mereka.
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SUMMARY

The informal sector of trade can absorb the employees all time, that informal
sector as buffer sector for employees can’t absorb in the formal sector. This research
~ is acted in Pasar Johar Semarang City because this market as biggest in Central Java
and it trader from all village in Indonesia. The respondent in this research is 23
persons and 10 persons selectad as informant in-deeply interview. The data
collecting is use observation, structured interview, and in-dept interview methods. By
the way, data analysis is use triangulation method: quantitative and qualitative.
Quantitative method is use descriptive statistic method by single frequency
distribution, and qualitative analysis method is use category analysis.

Push factors women in informal sector activity of trade are (a) imperfection
market because for into formal sector is need education strata and skill qualification
is. (b) The industrialism paradigm in development was pull high poverty rate and
population growth and income in city is higher than village. In the other hands,
women income contribution are daily needs, education cost, and bought of house or
built of house. Informal sector of trade have strong linkage by formal sector as
commodity supplier and services. But, they are credit difficult, security, and work
shop and cultivation. Therefore, government must intervention for developed this
trading them.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sektor informal memainkan peran penting dalam perekonoian
Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh kemampuannya dalam menyerap tenaga
kerja secara signifikan dari waktu ke waktu. Data SUPAS 1985 dan 1995
menunjukkan bahwa tenaga kerja Indonesia yang tertampung di sektor informal
betturut-turut sebesar 68,7 persen dan 62,7 persen serta pada tahun 1999 sebesar
62,0 persen (SAKERNAS 1999). Di Jawa Tengah pada tahun 1995 dan 1999
tenaga kerja vang terserap pada sektor tersebut masing-masing sebesar 61,5
persen dan 64,1 persen (Suyanto, 2002). Hal ini menunjukkan bahwa sektor
informal merupakan sektor penyangga (buffer sector) dari luapan tenaga kerja
vang tidak dapat tertampung pada sektor formal sehingga sektor ini dapat
dipandang secbagai katup pengaman (bumper) ckonomi dan sosial
membengkaknya angkatan kerja (Wirahadikusumah, 1995).

Sektor informal perdagangan pada tahun 1990 menyerap 85,1° persen
dari total tenaga kerja yang terserap pada sektor perdagangan. Di Jawa Tengah
pada tahun 1992 sektor informal perdagangan menyerap tenaga kerja 72,9

persen. Ternyata perempuan mendominsi pada sektor tersebut yaitu sebsar 81,6




persen (Evers, 1992; Hugo, 1992). Fenomena ini sejak 1961 hingga 1990
menunjukkan peninkatan, kecuali pada tahun 1985 — 1993 mengalami
penurunan. Hal ini diduga lebih disebabkan proses formalisasi sektor tersebut
karcna diambilalih taki-laki (Evers, 1993).

| Adapun kualifikasi pelaku perdagangan sktor informal secara umum
berpendidikan rendah, tidak mempunyai keterampilan dan tidak mempunyai

modal. Mereka hanya bermedalkan kemauan dan keinginan untuk bekerja (de

Soto. 1990)

Adapun penghasilan yang diraih dari sektor informal bervariasi,
namun menunjukkan kemampun uatuk dapat survive. Secara umum penghasilan
sebagai pelaku sektor informal perdagangan di atas garis kemiskinan, namun
pendapatan yang memadai tidak serta merta menunjukkan hidupnya di atas
garis kemiskinan karena tanggungan keluarga mereka 80 persen berumur di
bawah 14 tahun sehngga menurunkan atau memperkecil pendapatan perkapita
(Sethuraman, 1981°)

Secara  kuantitatif, peranperempuan dalam sektor informal
perdagangan sangat dominan seperti ditunjukkan di atas, namun secara
kualitatif mereka merupakan kelompok marjinan, baik dari segi ekonomi
maupun SDM. Dengan demikian sebenarnya periua adanva pengembangan
sektor ini, Dalam kaitan ini, {LO sejak tahun 1960-an telah merancang program

aksi untuk membantunya. Program yang diluncurkan berupa peningkatan SDM
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dan akses terhadap pengembangan usaha (modal). Sejak tahun 1980-an ILO
mengembangkan sektor informal (baca menngurangi) didominasi tidak hanya
+dua aspek itu namun disertai upaya gender mainstreaming (ILO, 1990). Bagi
indonsia keberadaan sektor ini lebih sering dianggap sebagi permasalahan kota

dengan stereotip menggapggu keindahan dan ketertiban kota.

1.2 Rumusan Masalah

Perdagangan skala kecil (petty trade) atau bakul merupakanalternatif
utama pekerjaan perempuan di luar sektor pertanian. Kenyataan ini disebabkan
adanya fragmentasi lahan dan komersialisasi produk pertanian (Abdullah, 1989)
serta modernisasi bidang ini yang justru menyingkirkan mereka dan sektor
pertanian (Boserup, 1970). Kenyataan ini mengindikasikan adanya involusi
pertanian {Geertz, 1963) seperti pendidikan rendah, tidak punya keterampilan
memadai, dan miskin. Selain itu, mereka dikenal tidak mampu mengenali apa
yvang menjadi kebutuhannya (Sethuraman, 1976) sehingga tanpa campur tangan
pihak lain, mungkin mereka tetap dalam kondisi tidak menentu dalam
keterpurukan. Namun, secara intitusional perdagangan sektor informal
menunjukkan kemampuannya dalam menyerap tenaga kerja yang selalu
meningkat (Abduilah, 1989; Evers, 1992). Dengan demikian, kenyataan
tersebut merupakan suatu dilema. Di satu sisi sektor tersebut memainkan peran

penting dalam ekonomi makro, di sisi yang lain para pelaku sektor tersebut



merupakan cermin keterbelakangan. Selain itu , kebijakan pemerintah selama
ini kurang berpihak pada mereka. Dengan demikian, kenyataan itu ibarat
+sekeping mata uang yang satu sisi tampak buram, namun pada saat bersamaan
sisi yang lain tampak cerah. Dengan demikian, kondisi tidak menentu selalu
me;,nyeiimuti mereka. Karena permasalahan itulah m,aka penelitian ini berusaha
memotret gambaran tersebut yang dijadikan sebagai pijakan melihat prospek

sektor informal perdagangan yang digeluti perempuan.





